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Abstrak−Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) emping yang berlokasi 
di Desa Nagarapadang. Mitra menghadapi beberapa permasalahan utama, yaitu proses produksi emping yang masih dilakukan secara 

manual sehingga kapasitas dan efisiensi produksi rendah, kualitas ketebalan emping belum seragam, serta proses pengemasan dan 

pelabelan produk belum memenuhi standar pemasaran sehingga membatasi daya saing produk di pasar. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan kemampuan pemasaran melalui penerapan teknologi tepat guna berupa mesin press 
emping dan mesin pengemas (sealer), disertai pendampingan desain kemasan, pelabelan, dan penguatan branding produk. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi permasalahan mitra, sosialisasi program, pelatihan dan 

alih teknologi, pendampingan penggunaan mesin, pengembangan kemasan, serta evaluasi hasil kegiatan. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan mesin press dan mesin sealer secara mandiri sehingga proses produksi menjadi 
lebih cepat, kapasitas produksi meningkat, serta menghasilkan emping dengan ukuran dan ketebalan yang lebih seragam. Penerapan 

mesin sealer menghasilkan kemasan yang lebih rapi, higienis, dan kedap udara sehingga meningkatkan kualitas serta daya simpan 

produk. Pendampingan desain kemasan dan pelabelan juga menghasilkan tampilan produk yang lebih informatif dan menarik sehingga 

memperkuat identitas produk dan meningkatkan nilai tambah. Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan efisiensi produksi, kualitas produk, keterampilan mitra dalam pemanfaatan teknologi tepat guna, serta memperkuat daya 

saing dan peluang pemasaran usaha emping secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna; Mesin Press Emping; Mesin Pengemas; Kemasan Produk; Usaha Mikro Kecil. 

Abstract−This Community Service Program was conducted with a small-scale emping enterprise as the partner to improve production 
productivity and business competitiveness through the implementation of appropriate technology. Prior to the program, the partner 

encountered several challenges, including manual production processes that limited production capacity and efficiency, inconsistent 

product thickness and quality, and inadequate packaging and labeling that did not meet market standards, thereby reducing product 

competitiveness. This program aimed to enhance productivity, product quality, and marketing performance through the introduction 
of an emping pressing machine and a sealing machine, accompanied by training on packaging design, product labeling, and branding 

development. The program adopted a participatory approach consisting of problem identification, program socialization, technology 

transfer, technical training, mentoring in machine operation, packaging development, and evaluation of program outcomes. The results 

demonstrated that the partner successfully acquired the skills required to operate both the emping pressing machine and the sealing 
machine independently. The implementation of these technologies accelerated the production process, increased production capacity, 

and produced emping with more uniform size and thickness. Furthermore, the use of the sealing machine improved packaging quality 

by producing airtight, hygienic, and more attractive packaging, thereby extending product shelf life and enhancing consumer 

confidence. Assistance in packaging design and product labeling also strengthened product identity and increased its market value. 
Overall, the program contributed to improving production efficiency, enhancing product quality, strengthening the partner's 

technological capabilities, and increasing the competitiveness and market opportunities of the emping enterprise. These outcomes 

demonstrate that the adoption of appropriate technology combined with business capacity building can support the sustainable 
development of small-scale food enterprises. 

Keywords: Appropriate Technology; Emping Pressing Machine; Sealing Machine; Product Packaging; Small-Scale Enterprises. 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemanfaatan potensi 
sumber daya lokal. Pada sektor pangan, UMKM tidak hanya berperan sebagai penyedia produk konsumsi, tetapi 
juga sebagai penggerak ekonomi masyarakat di tingkat daerah. Meskipun demikian, sebagian besar UMKM pangan 
masih menghadapi berbagai kendala, terutama pada aspek produktivitas, efisiensi proses produksi, standardisasi 
kualitas produk, serta keterbatasan inovasi dalam pengemasan dan pemasaran. Kondisi tersebut menyebabkan 
daya saing produk UMKM relatif rendah dibandingkan produk yang telah menerapkan teknologi modern. Oleh 
karena itu, penerapan teknologi tepat guna menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan 
produktivitas, efisiensi operasional, kualitas produk, dan keberlanjutan usaha sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan pelaku usaha (Nugroho & Widodo, 2021; Pambreni et al., 2022). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional yang 
berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta optimalisasi 
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pemanfaatan potensi sumber daya lokal. Menurut Saratian (2025), pengembangan UMKM menjadi bagian penting 
dalam strategi pembangunan ekonomi yang berorientasi pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha. 
Pada sektor pangan, UMKM tidak hanya berperan sebagai penyedia produk konsumsi, tetapi juga sebagai 
penggerak aktivitas ekonomi masyarakat di tingkat daerah. Arief et al. (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan 
teknologi mampu meningkatkan produktivitas sekaligus mendukung keberlanjutan bisnis UMKM. Temuan 
tersebut diperkuat oleh Arief et al. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi berbasis Artificial 
Intelligence (AI) berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha dan keberlanjutan bisnis. Selain penerapan 
teknologi, kualitas manajemen usaha juga berpengaruh terhadap daya saing UMKM melalui penerapan praktik 
pengelolaan yang lebih efektif (Pambreni & Maghfuriyah, 2026). Pengembangan model bisnis yang adaptif juga 
menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan usaha, terutama melalui pendekatan business model yang 
sesuai dengan karakteristik pelaku usaha (Hidayat et al., 2026). 

Penerapan teknologi tepat guna tidak hanya bertujuan meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga 
mendukung proses hilirisasi produk melalui penciptaan nilai tambah pada setiap tahapan usaha. Rahmiyati dan 
Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa penggunaan mesin produksi sederhana mampu meningkatkan efisiensi 
kerja, mempercepat proses produksi, serta menghasilkan kualitas produk yang lebih konsisten. Kurniawan et al. 
(2025) juga menunjukkan bahwa digitalisasi proses produksi mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 
pengelolaan usaha UMKM. Pada aspek pemasaran, inovasi kemasan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
persepsi konsumen terhadap kualitas produk (Bettels et al., 2020). Desain grafis kemasan yang menarik juga 
terbukti mampu meningkatkan respons konsumen terhadap suatu produk (Celhay & Trinquecoste, 2015). Oleh 
karena itu, inovasi kemasan, pelabelan, dan branding menjadi bagian penting dalam meningkatkan nilai jual 
produk UMKM (Najib et al., 2022). Hasil tersebut diperkuat oleh Damayanti et al. (2023) yang menegaskan bahwa 
pelatihan packaging, labeling, dan marketing mampu meningkatkan produktivitas pelaku UMKM. Setyarko et al. 
(2023) juga menyatakan bahwa pengemasan yang baik dapat meningkatkan daya jual produk. Temuan serupa 
disampaikan oleh Najiatun et al. (2024), Hadi Kurniawanto et al. (2024), Rapiyanta et al. (2025), Setiawardhani 
(2025), Mufti et al. (2026), Syukur et al. (2025), Wijonarko et al. (2025), Rupaka et al. (2023), Sufaidah et al. (2022), 
dan Suflani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa inovasi kemasan, pelabelan, branding, serta pemanfaatan 
teknologi pemasaran mampu meningkatkan nilai tambah produk, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya 
saing UMKM. 

Emping melinjo merupakan salah satu produk pangan tradisional yang memiliki potensi ekonomi tinggi 
karena permintaan pasar yang relatif stabil serta menjadi sumber pendapatan masyarakat di berbagai daerah. 
Akan tetapi, sebagian besar proses produksinya masih dilakukan secara konvensional sehingga produktivitas dan 
efisiensi usaha belum optimal. Kondisi tersebut juga ditemukan pada mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pemipihan emping masih dilakukan secara manual 
sehingga membutuhkan waktu produksi yang lebih lama, menghasilkan ketebalan produk yang kurang seragam, 
serta membatasi kapasitas produksi harian. Proses pengemasan juga masih menggunakan plastik sederhana tanpa 
sistem penyegelan yang memadai sehingga kualitas kemasan, daya simpan, dan tampilan produk belum 
memenuhi standar pasar modern. Kondisi tersebut menyebabkan nilai tambah produk dan daya saing usaha 
masih rendah. Oleh karena itu, penerapan teknologi produksi yang diintegrasikan dengan inovasi pengemasan, 
peningkatan kualitas produk, serta penguatan strategi pemasaran menjadi solusi yang relevan untuk 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM (Arief et al., 2024; Asih et al., 2023; Aulia et al., 2023; Saratian 
et al., 2025). 

 

Gambar 1. Proses Produksi Emping dan Pengemasan Produk yang Masih Dilakukan 

Secara Manual oleh Mitra 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa proses produksi emping masih mengandalkan tenaga manual dengan 
memanfaatkan peralatan sederhana sehingga waktu produksi relatif lebih lama dan hasil emping yang dihasilkan 
belum memiliki ukuran maupun ketebalan yang seragam. Rahmiyati dan Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa 
proses produksi yang masih bersifat manual cenderung menurunkan efisiensi kerja dan membatasi kapasitas 
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produksi UMKM. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penerapan teknologi tepat guna sebagai upaya 
meningkatkan produktivitas dan konsistensi kualitas produk (Arief et al., 2024). Pada tahap pengemasan, produk 
masih menggunakan plastik sederhana tanpa proses penyegelan sehingga kemasan kurang rapat, kurang higienis, 
dan memiliki tampilan yang kurang menarik. Menurut Bettels et al. (2020), kualitas kemasan memengaruhi 
persepsi konsumen terhadap mutu suatu produk, sedangkan Celhay dan Trinquecoste (2015) menegaskan bahwa 
desain kemasan yang menarik mampu meningkatkan daya tarik dan nilai produk di mata konsumen. Oleh karena 
itu, penerapan mesin press emping dan mesin pengemas (sealer) menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan 
produktivitas, menghasilkan kualitas produk yang lebih konsisten, serta memperbaiki kualitas kemasan sehingga 
mampu memberikan nilai tambah bagi produk UMKM (Najib et al., 2022). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna 
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM. Arief et al. (2021) menjelaskan bahwa 
penerapan inovasi dan pendampingan berbasis kewirausahaan mampu meningkatkan kapasitas pelaku usaha 
dalam mengembangkan bisnis secara berkelanjutan. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Asih et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa strategi pengembangan usaha melalui peningkatan kapasitas produksi mampu mendorong 
peningkatan volume penjualan UMKM. Aulia et al. (2023) menambahkan bahwa perencanaan usaha yang 
terstruktur menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan usaha mikro. Pada aspek teknologi, 
Kurniawan et al. (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi proses produksi dan pengelolaan usaha mampu 
meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Pengembangan kualitas kemasan juga terbukti memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan daya saing produk sebagaimana dikemukakan oleh Damayanti et al. (2023), 
Setyarko et al. (2023), Rupaka et al. (2023), dan Najiatun et al. (2024). Inovasi desain kemasan berbasis smart 
packaging juga mampu memperkuat identitas merek sekaligus meningkatkan nilai jual produk (Rapiyanta et al., 
2025). Temuan tersebut diperkuat oleh Sufaidah et al. (2022), Suflani et al. (2024), Syukur et al. (2025), Mufti et 
al. (2026), serta Wijonarko et al. (2025) yang menegaskan bahwa integrasi teknologi produksi, inovasi kemasan, 
branding, dan pemasaran digital memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan daya saing 
UMKM dibandingkan penerapan teknologi pada satu aspek saja. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 
pengabdian ini mengintegrasikan penggunaan mesin press emping, mesin pengemas (sealer), pelatihan 
pengoperasian mesin, pendampingan pengembangan kemasan, serta penguatan branding sebagai bagian dari 
proses hilirisasi produk. 

Tim pengusul sebelumnya telah melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada tahun 2025 
dengan judul Optimalisasi Produksi dan Pelatihan Packaging Pupuk Organik pada Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) Al-Ummi, Cianjur, Jawa Barat. Program tersebut berfokus pada penerapan teknologi tepat guna untuk 
meningkatkan efisiensi produksi, pengembangan kemasan, branding, dan pemasaran produk pupuk organik. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan mitra dalam mengoperasikan teknologi produksi dan 
pengemasan, peningkatan kualitas kemasan, serta peningkatan keberdayaan mitra pada aspek produksi, 
branding, dan pemasaran (Saratian et al., 2025). Pengalaman tersebut sejalan dengan penelitian Arief et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi mampu meningkatkan keberlanjutan usaha UMKM. Selain itu, 
Arief et al. (2025) juga menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital berkontribusi terhadap peningkatan 
kinerja bisnis dan keberlanjutan usaha. Tim pengusul juga memiliki pengalaman penelitian pada bidang green 
marketing yang berkaitan dengan peningkatan minat beli konsumen terhadap produk ramah lingkungan (Soelton 
et al., 2020). Penelitian mengenai sustainable finance pada sektor industri berkelanjutan juga menjadi landasan 
dalam merancang strategi pengembangan usaha berbasis keberlanjutan (Saratian & Arief, 2018). Dari sisi 
pemasaran, penelitian mengenai emotional intelligence in marketing menunjukkan bahwa penguatan hubungan 
emosional antara merek dan konsumen dapat meningkatkan nilai produk di pasar (Saratian et al., 2024). Seluruh 
pengalaman tersebut menjadi dasar dalam merancang program pengabdian yang mengintegrasikan penerapan 
teknologi tepat guna dengan penguatan manajemen usaha, branding, dan pemasaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan menerapkan 
teknologi tepat guna melalui penggunaan mesin press emping dan mesin pengemas (sealer) untuk meningkatkan 
efisiensi proses produksi, menghasilkan kualitas emping yang lebih seragam, memperbaiki kualitas kemasan, 
serta meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam mengelola proses produksi dan pemasaran produk. Penerapan 
teknologi tersebut diharapkan mampu meningkatkan produktivitas usaha sekaligus memperkuat daya saing 
produk emping melalui pengembangan kemasan, branding, dan pemasaran yang lebih efektif (Setiawardhani, 
2025). Program ini juga mendukung penguatan strategi bisnis UMKM yang berorientasi pada keberlanjutan 
sebagaimana dikemukakan oleh Saratian (2025) serta peningkatan kelayakan usaha melalui penerapan strategi 
bisnis yang tepat (Saratian et al., 2025). Selain memberikan manfaat bagi mitra, pelaksanaan program ini 
diharapkan berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Decent 
Work and Economic Growth), SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure), dan SDG 12 (Responsible 
Consumption and Production), sekaligus mendukung pelaksanaan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi 
melalui penerapan hasil penelitian dalam penyelesaian permasalahan masyarakat dan penguatan inovasi berbasis 
kebutuhan mitra. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) emping yang 
berlokasi di Desa Nagarapadang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil 
observasi awal yang menunjukkan bahwa mitra masih menghadapi berbagai kendala pada aspek produktivitas, 
efisiensi proses produksi, dan kualitas pengemasan. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Arief et al. (2024) 
yang menyatakan bahwa keterbatasan pemanfaatan teknologi masih menjadi salah satu hambatan utama dalam 
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan UMKM. Rahmiyati dan Rachmawati (2023) juga menjelaskan 
bahwa proses produksi yang masih dilakukan secara manual menyebabkan efisiensi kerja menjadi rendah dan 
kapasitas produksi sulit ditingkatkan.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tahun 2026 yang meliputi tahapan persiapan, identifikasi 
kebutuhan mitra, pelaksanaan program, pendampingan, serta evaluasi hasil kegiatan. Tahapan tersebut 
dirancang secara sistematis agar solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra dan mampu menghasilkan 
dampak yang berkelanjutan. Menurut Saratian (2025), implementasi program pemberdayaan perlu diawali 
dengan proses identifikasi permasalahan, penyusunan strategi, pelaksanaan program, hingga evaluasi untuk 
memastikan efektivitas pencapaian tujuan. Pendekatan yang terstruktur juga sejalan dengan hasil kegiatan 
pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan dan penerapan teknologi tepat 
guna mampu meningkatkan kapasitas mitra serta mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan 
(Saratian et al., 2025). 
2.2 Metode Pelaksanaan 
Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mengombinasikan pendekatan 
partisipatif (participatory approach) dengan metode alih teknologi (technology transfer). Pendekatan partisipatif 
menempatkan mitra sebagai aktor utama dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, 
penyusunan rencana program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil. Keterlibatan aktif mitra diharapkan 
mampu meningkatkan rasa memiliki terhadap program sehingga teknologi yang diterapkan dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan berkelanjutan. Pendekatan pemberdayaan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat 
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM serta mendorong keberlanjutan program 
pengabdian (Asih et al., 2023; Arief et al., 2021).  

Metode alih teknologi dilaksanakan melalui penerapan mesin press emping dan mesin pengemas (sealer) 
sebagai teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi proses produksi, kapasitas usaha, dan kualitas 
produk. Rahmiyati dan Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa penerapan teknologi produksi sederhana 
mampu meningkatkan efisiensi kerja sekaligus menghasilkan produk yang lebih seragam. Temuan tersebut 
diperkuat oleh Arief et al. (2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi berperan dalam meningkatkan 
produktivitas dan keberlanjutan usaha UMKM. Selain penyediaan peralatan, tim pengabdian memberikan 
pelatihan pengoperasian mesin, pendampingan penggunaan teknologi, serta bimbingan pemeliharaan peralatan 
agar mitra mampu mengoperasikan teknologi secara mandiri. Pendampingan yang dilakukan secara 
berkelanjutan merupakan faktor penting dalam memastikan keberhasilan adopsi teknologi oleh pelaku UMKM 
(Saratian et al., 2025). Untuk mendukung proses hilirisasi produk, kegiatan juga dilengkapi dengan pelatihan 
pengembangan kemasan, pelabelan produk, penguatan identitas merek, dan strategi pemasaran. Inovasi pada 
aspek kemasan dan branding terbukti mampu meningkatkan nilai tambah produk serta memperkuat daya saing 
UMKM di pasar yang lebih luas (Najib et al., 2022; Damayanti et al., 2023; Rapiyanta et al., 2025). 
2.3 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Tahapan pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Penyusunan 
tahapan dilakukan untuk memastikan setiap kegiatan terlaksana secara terencana, terukur, dan sesuai dengan 
kebutuhan mitra. Menurut Saratian (2025), perencanaan yang sistematis merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan efektivitas implementasi program pemberdayaan masyarakat. Pendekatan tersebut juga sejalan 
dengan konsep pengabdian berbasis partisipatif yang menempatkan kebutuhan mitra sebagai dasar dalam 
penyusunan program (Asih et al., 2023). Tahap pertama diawali dengan identifikasi permasalahan melalui 
observasi lapangan dan diskusi bersama mitra untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi usaha, proses 
produksi, serta kebutuhan teknologi yang diperlukan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses produksi 
emping masih dilakukan secara manual sehingga produktivitas relatif rendah, kualitas produk belum seragam, 
dan proses pengemasan belum memenuhi standar pemasaran. Arief et al. (2024) menjelaskan bahwa 
keterbatasan pemanfaatan teknologi masih menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas UMKM. 
Temuan tersebut diperkuat oleh Rahmiyati dan Rachmawati (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan 
peralatan produksi sederhana menyebabkan efisiensi kerja dan kapasitas produksi belum optimal.  

Tahap berikutnya adalah penyusunan solusi berdasarkan hasil identifikasi permasalahan. Solusi yang 
dirancang meliputi penerapan mesin press emping untuk meningkatkan efisiensi proses produksi serta 
menghasilkan ukuran dan ketebalan emping yang lebih seragam. Selain itu, diterapkan mesin pengemas (sealer) 
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untuk menghasilkan kemasan yang lebih rapat, higienis, dan memiliki daya simpan yang lebih baik. 
Pengembangan desain kemasan, pelabelan produk, serta penguatan identitas merek juga menjadi bagian dari 
solusi yang diberikan karena inovasi kemasan terbukti mampu meningkatkan nilai tambah dan daya saing 
produk UMKM (Najib et al., 2022). Pendekatan tersebut didukung oleh hasil penelitian Bettels et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa kualitas kemasan memengaruhi persepsi konsumen terhadap suatu produk, sedangkan 
Celhay dan Trinquecoste (2015) menegaskan bahwa desain kemasan yang inovatif mampu meningkatkan daya 
tarik produk di pasar. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan penggunaan mesin kepada mitra. 
Kegiatan ini meliputi penyampaian materi mengenai prosedur pengoperasian mesin, teknik penggunaan yang 
benar, aspek keselamatan kerja, serta pemeliharaan peralatan agar mesin dapat dimanfaatkan secara optimal 
dalam jangka panjang. Pendampingan dilakukan secara langsung selama proses produksi sehingga mitra 
memperoleh pengalaman praktis dalam mengoperasikan mesin press emping dan mesin pengemas. Damayanti 
et al. (2023) menjelaskan bahwa pelatihan yang dipadukan dengan pendampingan mampu meningkatkan 
keterampilan teknis pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi baru. Temuan tersebut sejalan dengan hasil 
pengabdian Saratian et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan berkontribusi 
terhadap peningkatan kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi produksi dan pengemasan.  

Tahap terakhir merupakan evaluasi pelaksanaan program untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan mitra 
dalam mengoperasikan mesin secara mandiri, perubahan efisiensi proses produksi, kualitas produk yang 
dihasilkan, serta kualitas kemasan setelah penerapan teknologi. Evaluasi juga diarahkan untuk mengetahui 
dampak program terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing usaha mitra. Kurniawan et al. (2025) 
menyatakan bahwa evaluasi terhadap implementasi teknologi diperlukan untuk memastikan peningkatan 
efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha. Hasil evaluasi pada program ini menunjukkan bahwa mitra 
mampu meningkatkan efisiensi proses produksi, menghasilkan emping dengan ukuran dan ketebalan yang lebih 
seragam, serta menghasilkan kemasan yang lebih rapi dan menarik sehingga memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan daya saing produk di pasar. 

 

Gambar 2. Tahapan kegiatan pengabdian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) emping melinjo di 
Desa Nagarapadang, Kecamatan Petir, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Kegiatan difokuskan pada penerapan 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


JPM: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT 
Vol 7, No 1, Juli 2026, Hal 265−277 

ISSN 2723-4118 (Media Online) 
DOI: 10.47065/jpm.v7i1.3427 
https://djournals.com/jpm 

Copyright © 2023 the author, Page 270  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

teknologi tepat guna melalui penggunaan mesin press emping dan mesin pengemas (sealer) sebagai upaya 
meningkatkan produktivitas, kualitas produk, serta daya saing usaha. Arief et al. (2024) menjelaskan bahwa 
penerapan teknologi tepat guna merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas 
sekaligus mendukung keberlanjutan usaha UMKM. Pemanfaatan teknologi juga berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja bisnis apabila diikuti dengan penguatan kapasitas sumber daya manusia dan pengelolaan 
usaha yang berkelanjutan (Arief et al., 2025).  

Selain penerapan teknologi produksi, kegiatan ini mencakup pelatihan pengoperasian mesin, 
pendampingan penggunaan teknologi, pengembangan kemasan, penyusunan label produk, serta penguatan 
strategi branding. Menurut Najib et al. (2022), inovasi kemasan merupakan salah satu faktor yang mampu 
meningkatkan daya saing produk UMKM melalui peningkatan nilai tambah dan daya tarik produk. Temuan 
tersebut didukung oleh Rapiyanta et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengembangan smart packaging dan 
identitas merek mampu memperkuat posisi produk di pasar. Pendampingan dilakukan secara partisipatif dengan 
melibatkan mitra pada setiap tahapan kegiatan sehingga teknologi yang diterapkan dapat diadopsi secara optimal 
dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil pengabdian Asih et al. (2023) 
yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mitra menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 
program pemberdayaan masyarakat. 

3.1 Penerapan Mesin Press Emping 

Tahap awal kegiatan diawali dengan penyerahan mesin press emping kepada mitra sebagai bentuk implementasi 
teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi proses produksi. Penyerahan peralatan disertai dengan 
pelatihan penggunaan mesin agar mitra memahami fungsi, cara kerja, serta manfaat teknologi yang diterapkan. 
Rahmiyati dan Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa penggunaan mesin produksi sederhana mampu 
meningkatkan efisiensi kerja dan kapasitas produksi UMKM dibandingkan proses produksi manual. Materi 
pelatihan meliputi pengenalan fungsi setiap komponen mesin, prosedur pengoperasian, aspek keselamatan kerja, 
teknik perawatan, serta praktik langsung proses pemipihan emping.  

Pelatihan dirancang dengan pendekatan praktik sehingga peserta dapat memahami setiap tahapan 
pengoperasian mesin secara langsung. Menurut Damayanti et al. (2023), pelatihan berbasis praktik lebih efektif 
dalam meningkatkan keterampilan teknis pelaku UMKM dibandingkan penyampaian materi secara teoritis. 
Pendampingan juga dilakukan secara bertahap selama proses produksi untuk memastikan seluruh peserta 
mampu mengoperasikan mesin sesuai dengan prosedur operasional yang telah ditetapkan. Pendekatan tersebut 
sejalan dengan hasil kegiatan Saratian et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pendampingan intensif mampu 
meningkatkan kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi produksi secara mandiri. Penerapan mesin 
press emping memberikan perubahan pada proses produksi, terutama dalam meningkatkan kecepatan kerja, 
menghasilkan ukuran dan ketebalan emping yang lebih seragam, serta mengurangi ketergantungan terhadap 
proses manual.  

Hasil tersebut sejalan dengan temuan Arief et al. (2024) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi tepat 
guna berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional UMKM. Selain meningkatkan 
efisiensi produksi, penggunaan teknologi juga menjadi bagian dari strategi pengembangan usaha yang 
berorientasi pada keberlanjutan sebagaimana dikemukakan oleh Pambreni dan Maghfuriyah (2026), yang 
menegaskan bahwa peningkatan kualitas proses produksi dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi 
UMKM. 

 

Gambar 3 Penyerahan Dan Pelatihan Penggunaan Mesin Press Emping Kepada Mitra 

Gambar 3 memperlihatkan proses penyerahan mesin press emping kepada mitra yang dilanjutkan dengan 
pelaksanaan pelatihan pengoperasian mesin. Pada kegiatan ini, tim pelaksana terlebih dahulu memberikan 
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demonstrasi mengenai fungsi setiap komponen, prosedur pengoperasian, aspek keselamatan kerja, serta teknik 
perawatan mesin sebelum peserta melakukan praktik secara mandiri. Menurut Damayanti et al. (2023), pelatihan 
berbasis praktik merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi teknis pelaku UMKM dalam 
mengadopsi teknologi baru. Selanjutnya, setiap peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan 
mesin secara langsung dengan pendampingan dari tim pelaksana.  

Pendekatan tersebut bertujuan memastikan bahwa teknologi yang diberikan dapat dipahami, dioperasikan, 
dan dimanfaatkan secara optimal dalam aktivitas produksi sehari-hari. Pendampingan yang dilakukan secara 
intensif juga mendukung proses transfer teknologi sehingga meningkatkan kemampuan mitra dalam 
mengoperasikan peralatan secara mandiri (Saratian et al., 2025). Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa mitra 
mampu mengoperasikan mesin press emping secara mandiri setelah mengikuti pelatihan. Penerapan mesin press 
memberikan perubahan yang nyata terhadap proses produksi karena waktu pemipihan emping menjadi lebih 
singkat dibandingkan metode manual. Rahmiyati dan Rachmawati (2023) menyatakan bahwa penggunaan mesin 
produksi sederhana mampu meningkatkan efisiensi proses kerja sekaligus mempercepat kapasitas produksi 
UMKM. Temuan tersebut sejalan dengan Arief et al. (2024) yang menjelaskan bahwa penerapan teknologi tepat 
guna berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha mikro.  

Selain meningkatkan kecepatan produksi, penggunaan mesin juga menghasilkan ukuran dan ketebalan 
emping yang lebih seragam sehingga kualitas produk menjadi lebih konsisten. Keseragaman tersebut 
mempermudah proses pengemasan dan mendukung penerapan standar mutu produk yang lebih baik. Bettels et 
al. (2020) menjelaskan bahwa kualitas produk yang didukung oleh penyajian dan kemasan yang baik akan 
membentuk persepsi positif konsumen terhadap suatu produk. Peningkatan efisiensi produksi melalui penerapan 
mesin press menunjukkan bahwa teknologi tepat guna mampu mengurangi ketergantungan terhadap proses 
manual yang selama ini menjadi kendala utama dalam usaha emping.  

Efisiensi proses kerja memberikan dampak terhadap peningkatan kapasitas produksi sekaligus 
mengurangi variasi hasil yang dihasilkan pada setiap proses pemipihan. Pambreni dan Maghfuriyah (2026) 
menyatakan bahwa peningkatan kualitas proses produksi merupakan salah satu faktor yang membentuk 
keunggulan kompetitif UMKM. Temuan ini juga didukung oleh Kurniawan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
penerapan teknologi dan digitalisasi proses produksi mampu meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 
usaha. Dengan demikian, implementasi mesin press emping tidak hanya meningkatkan produktivitas mitra, tetapi 
juga menjadi dasar bagi pengembangan usaha yang lebih kompetitif dan berkelanjutan melalui penerapan 
teknologi tepat guna (Arief et al., 2025). 

3.2 Pelatihan Pengemasan Menggunakan Mesin Sealer 

Tahapan berikutnya dalam program Pengabdian kepada Masyarakat adalah penerapan mesin pengemas (sealer) 
sebagai teknologi pendukung untuk meningkatkan kualitas proses pengemasan produk emping. Penggunaan 
mesin sealer bertujuan menghasilkan kemasan yang lebih rapat, higienis, dan memiliki daya simpan yang lebih 
baik sehingga mampu meningkatkan kualitas produk secara keseluruhan. Najib et al. (2022) menjelaskan bahwa 
inovasi pada aspek pengemasan merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan nilai tambah dan 
daya saing produk UMKM. Selain itu, kualitas kemasan juga memengaruhi persepsi konsumen terhadap mutu 
produk serta keputusan pembelian (Bettels et al., 2020).  

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai fungsi mesin, pemilihan jenis kemasan yang sesuai 
dengan karakteristik produk, teknik penyegelan yang benar, serta prosedur pengoperasian dan perawatan mesin. 
Tim pelaksana kemudian memberikan demonstrasi penggunaan mesin sebelum peserta melakukan praktik secara 
langsung. Pendekatan pelatihan berbasis praktik tersebut bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
mitra dalam mengoperasikan teknologi pengemasan secara mandiri. Damayanti et al. (2023) menyatakan bahwa 
pelatihan vokasional yang dipadukan dengan praktik langsung mampu meningkatkan kompetensi pelaku UMKM 
dalam mengadopsi teknologi baru. Pendampingan secara intensif selama proses pelatihan juga menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan transfer teknologi kepada mitra (Saratian et al., 2025).  

Selama proses pendampingan, mitra diberikan kesempatan untuk melakukan penyegelan produk secara 
mandiri menggunakan mesin sealer dengan bimbingan dari tim pelaksana. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 
mitra mampu menghasilkan kemasan yang lebih rapat, rapi, dan konsisten dibandingkan metode pengemasan 
sebelumnya. Kualitas penyegelan yang lebih baik memberikan perlindungan terhadap produk, menjaga 
kebersihan, serta meningkatkan tampilan kemasan sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan pasar modern. Celhay 
dan Trinquecoste (2015) menjelaskan bahwa desain dan kualitas kemasan merupakan elemen penting dalam 
membentuk persepsi konsumen terhadap produk, sedangkan Setiawardhani (2025) menegaskan bahwa kemasan 
memiliki peran strategis sebagai media pemasaran yang mampu meningkatkan daya tarik dan minat beli 
konsumen. 
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Gambar 4 Pelatihan Penggunaan Mesin Sealer Sebagai Teknologi Pendukung Proses Pengemasan Produk 
Gambar 4 menunjukkan pelaksanaan pelatihan penggunaan mesin sealer yang dilakukan secara langsung 

bersama mitra. Setiap peserta memperoleh kesempatan mempraktikkan proses penyegelan kemasan 
menggunakan mesin sesuai dengan prosedur operasional yang telah dijelaskan sebelumnya. Pelatihan berbasis 
praktik meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam mengoperasikan teknologi pengemasan sekaligus 
mempercepat proses transfer pengetahuan kepada mitra (Damayanti et al., 2023). Pendampingan selama praktik 
memberikan pengalaman langsung sehingga peserta mampu mengoperasikan mesin secara mandiri setelah 
kegiatan selesai (Saratian et al., 2025). Pelatihan juga meningkatkan pemahaman mitra mengenai fungsi kemasan 
sebagai media perlindungan produk sekaligus sarana komunikasi pemasaran. Bettels et al. (2020) menjelaskan 
bahwa kualitas kemasan memengaruhi persepsi konsumen terhadap mutu produk. Celhay dan Trinquecoste 
(2015) menyatakan bahwa desain kemasan yang menarik mampu meningkatkan daya tarik produk serta 
memperkuat citra merek di mata konsumen. 

Penerapan mesin sealer menghasilkan kualitas kemasan yang lebih baik dibandingkan sebelum 
pelaksanaan program. Hasil penyegelan menjadi lebih rapat, lebih higienis, dan memiliki tampilan yang lebih 
profesional. Kualitas penyegelan membantu menjaga mutu produk selama proses penyimpanan maupun 
distribusi sehingga risiko kerusakan produk dapat diminimalkan. Najib et al. (2022) menjelaskan bahwa inovasi 
pengemasan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing produk UMKM. Najiatun et al. (2024) menyatakan 
bahwa inovasi kemasan dan pelabelan meningkatkan nilai jual produk sekaligus memperkuat identitas produk di 
pasar. Rapiyanta et al. (2025) menjelaskan bahwa pengembangan smart packaging mampu meningkatkan nilai 
tambah produk melalui penguatan identitas merek.  

Perubahan kualitas kemasan memberikan nilai tambah terhadap produk emping sehingga lebih siap 
dipasarkan pada pasar yang lebih luas. Setiawardhani (2025) menjelaskan bahwa packaging merupakan bagian 
dari strategi pemasaran yang memengaruhi daya tarik beli konsumen. Syukur et al. (2025) menyatakan bahwa 
teknik pengemasan yang baik meningkatkan nilai ekonomi produk UMKM. Mufti et al. (2026) menegaskan bahwa 
inovasi pengemasan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Hasil kegiatan ini 
juga sejalan dengan Wijonarko et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pengembangan packaging dan 
pemanfaatan teknologi pemasaran memperluas peluang pasar produk UMKM. 

3.3 Pendampingan Desain Kemasan dan Branding Produk 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup pendampingan pengembangan desain kemasan dan branding 
produk sebagai bagian dari upaya meningkatkan nilai tambah produk emping. Pengembangan identitas produk 
menjadi aspek penting dalam membangun daya saing UMKM karena kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 
pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi pemasaran (Setiawardhani, 2025). Najib et al. (2022) 
menjelaskan bahwa desain kemasan yang menarik mampu meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas 
produk sekaligus memperkuat posisi produk di pasar. Pendampingan difokuskan pada penyusunan desain label 
yang memuat nama produk, komposisi, berat bersih, identitas produsen, tanggal produksi, serta informasi lain 
yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan pemasaran.  

Rapiyanta et al. (2025) menyatakan bahwa pengembangan desain kemasan yang terstruktur mampu 
meningkatkan identitas merek dan memberikan nilai tambah pada produk UMKM. Najiatun et al. (2024) 
menjelaskan bahwa penyempurnaan kemasan dan pelabelan meningkatkan kepercayaan konsumen serta 
memperkuat citra produk. Proses pendampingan juga diarahkan pada penyusunan identitas visual yang 
mencerminkan karakteristik produk emping sehingga memiliki tampilan yang lebih profesional dan mudah 
dikenali konsumen. Celhay dan Trinquecoste (2015) menjelaskan bahwa elemen visual pada kemasan 
berpengaruh terhadap respons konsumen dan keputusan pembelian. Bettels et al. (2020) menyatakan bahwa 
keselarasan desain kemasan membentuk persepsi positif terhadap kualitas produk. Penguatan branding melalui 
identitas visual yang konsisten mendukung peningkatan daya saing produk pada pasar yang lebih luas (Sufaidah 
et al., 2022; Wijonarko et al., 2025). 
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Gambar 5. Pendampingan Desain Kemasan Penyusunan Label Produk, Dan Penguatan Identitas Merek 

Gambar 5 memperlihatkan proses pendampingan penyusunan desain kemasan dan label produk yang 
dilakukan bersama mitra. Tim pelaksana memberikan arahan mengenai pemilihan desain kemasan, penyusunan 
informasi produk, penggunaan identitas merek, serta penempatan elemen visual yang sesuai dengan karakteristik 
produk emping. Rapiyanta et al. (2025) menjelaskan bahwa desain kemasan yang terencana mampu 
meningkatkan identitas produk sekaligus memperkuat daya tarik konsumen.  

Pendampingan dilakukan hingga mitra mampu menyusun desain kemasan dan label produk secara mandiri 
sesuai dengan kebutuhan pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kualitas kemasan, baik 
dari aspek visual maupun kelengkapan informasi yang disampaikan kepada konsumen. Label produk telah 
memuat identitas produk, komposisi, berat bersih, identitas produsen, dan informasi pendukung lainnya sehingga 
memberikan informasi yang lebih lengkap kepada konsumen. Najiatun et al. (2024) menyatakan bahwa inovasi 
kemasan dan pelabelan meningkatkan nilai jual produk sekaligus memperkuat identitas produk di pasar.  

Setiawardhani (2025) menjelaskan bahwa kemasan memiliki fungsi sebagai media komunikasi pemasaran 
yang mampu meningkatkan daya tarik beli konsumen. Identitas produk yang lebih jelas menjadikan produk 
emping lebih mudah dikenali serta memiliki citra yang lebih profesional. Celhay dan Trinquecoste (2015) 
menjelaskan bahwa elemen visual pada kemasan memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk. 
Bettels et al. (2020) menyatakan bahwa keselarasan desain kemasan membentuk persepsi positif dan 
meningkatkan kepercayaan konsumen. Pengembangan desain kemasan dan identitas merek juga memberikan 
nilai tambah terhadap produk UMKM sehingga memperluas peluang pemasaran (Sufaidah et al., 2022). Wijonarko 
et al. (2025) menunjukkan bahwa penguatan packaging dan branding mendukung peningkatan daya saing produk 
serta memperluas akses pasar UMKM. 

3.4 Evaluasi Hasil Kegiatan 

Evaluasi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai untuk mengukur tingkat keberhasilan program 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap 
kemampuan mitra dalam mengoperasikan mesin press emping dan mesin sealer, kualitas produk yang dihasilkan, 
serta penerapan kemasan dan label produk pada proses produksi sehari-hari. Kurniawan et al. (2025) 
menjelaskan bahwa evaluasi implementasi teknologi diperlukan untuk mengukur efektivitas penerapan inovasi 
terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas UMKM. Saratian (2025) menyatakan bahwa evaluasi menjadi 
bagian penting dalam memastikan keberlanjutan program pemberdayaan dan efektivitas penerapan strategi 
pengembangan usaha.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan mesin press emping dan mesin sealer 
secara mandiri sesuai dengan prosedur operasional yang telah diberikan selama pelatihan. Pendampingan yang 
dilakukan selama proses implementasi memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan teknis mitra 
dalam memanfaatkan teknologi produksi (Saratian et al., 2025). Damayanti et al. (2023) juga menjelaskan bahwa 
pelatihan yang disertai praktik langsung meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi 
secara mandiri. Penggunaan mesin press menghasilkan emping dengan ukuran dan ketebalan yang lebih seragam 
sehingga proses produksi menjadi lebih efisien. Rahmiyati dan Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa penerapan 
mesin produksi sederhana mampu meningkatkan efisiensi proses kerja sekaligus menghasilkan kualitas produk 
yang lebih konsisten.  

Arief et al. (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi tepat guna berkontribusi terhadap 
peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha UMKM. Pambreni dan Maghfuriyah (2026) menjelaskan 
bahwa peningkatan kualitas proses produksi menjadi salah satu sumber keunggulan kompetitif bagi pelaku 
UMKM. Penggunaan mesin sealer menghasilkan kemasan yang lebih rapat, kedap udara, lebih higienis, serta 
memiliki tampilan yang lebih profesional. Najib et al. (2022) menyatakan bahwa inovasi kemasan meningkatkan 
nilai tambah dan daya saing produk UMKM. Bettels et al. (2020) menjelaskan bahwa kualitas kemasan 
memengaruhi persepsi konsumen terhadap mutu produk. Setiawardhani (2025) menegaskan bahwa kemasan 
merupakan bagian dari strategi pemasaran yang mampu meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. 
Penerapan desain kemasan dan label produk menghasilkan identitas produk yang lebih jelas dan informatif. Label 
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memuat informasi produk secara lebih lengkap sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk 
yang dipasarkan. Najiatun et al. (2024) menjelaskan bahwa inovasi kemasan dan pelabelan memperkuat identitas 
produk serta meningkatkan nilai jual. Rapiyanta et al. (2025) menyatakan bahwa pengembangan desain kemasan 
mendukung penguatan branding dan memperluas peluang pemasaran produk UMKM. 

Tabel 1. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program 
Proses produksi Manual Menggunakan mesin press emping 
Efisiensi produksi Relatif rendah Meningkat 
Keseragaman produk Belum seragam Lebih seragam 
Pengemasan Plastik tanpa penyegelan Menggunakan mesin sealer 
Tampilan produk Sederhana Lebih menarik dan informatif 
Branding Belum optimal Memiliki label dan identitas produk 

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai aspek usaha mitra setelah penerapan teknologi 
tepat guna. Perubahan terlihat pada efisiensi proses produksi, kualitas produk, kualitas kemasan, serta penguatan 
identitas produk melalui pengembangan branding. Rahmiyati dan Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa 
penerapan teknologi produksi mampu meningkatkan efisiensi kerja dan menghasilkan kualitas produk yang lebih 
konsisten. Najib et al. (2022) menyatakan bahwa inovasi kemasan memberikan nilai tambah sekaligus 
meningkatkan daya saing produk UMKM. Najiatun et al. (2024) menjelaskan bahwa pengembangan kemasan dan 
pelabelan memperkuat identitas produk serta meningkatkan nilai jual di pasar.  

Pelaksanaan program meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola usaha melalui pemanfaatan 
teknologi produksi, penerapan sistem pengemasan yang lebih baik, serta penguatan identitas merek. Mitra 
memperoleh keterampilan dalam mengoperasikan mesin press emping, menggunakan mesin sealer, melakukan 
pemeliharaan peralatan, serta menyusun kemasan dan label produk sesuai dengan kebutuhan pemasaran. 
Saratian et al. (2025) menjelaskan bahwa pendampingan yang berkelanjutan meningkatkan kemampuan mitra 
dalam mengadopsi teknologi dan mengembangkan kualitas produk. Damayanti et al. (2023) menyatakan bahwa 
pelatihan berbasis praktik memperkuat kompetensi teknis pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi secara 
mandiri.  

Integrasi teknologi produksi, inovasi kemasan, dan penguatan branding memberikan nilai tambah terhadap 
produk emping serta memperluas peluang pengembangan usaha. Pambreni dan Maghfuriyah (2026) menjelaskan 
bahwa peningkatan kualitas proses produksi dan penerapan praktik manajemen yang baik membentuk 
keunggulan kompetitif UMKM. Arief et al. (2025) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi mendukung 
peningkatan kinerja usaha dan keberlanjutan bisnis. Hidayat et al. (2026) menjelaskan bahwa pengembangan 
model bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan memperkuat daya saing usaha melalui pemanfaatan inovasi 
dan pengelolaan sumber daya yang lebih efektif. Pelaksanaan program menunjukkan bahwa alih teknologi mesin 
press emping dan mesin sealer meningkatkan produktivitas, kualitas produk, kapasitas usaha, serta mendukung 
keberlanjutan UMK emping di Desa Nagarapadang. 

 

Gambar 6. Perbandingan hasil sebelum dan sesudah pengabdian 

Berdasarkan Gambar 6, seluruh indikator menunjukkan peningkatan setelah pelaksanaan program 
pengabdian. Efisiensi produksi meningkat dari 45% menjadi 85%, keseragaman produk meningkat dari 40% 
menjadi 88%, kualitas kemasan meningkat dari 30% menjadi 92%, tampilan produk meningkat dari 35% menjadi 
90%, dan branding produk meningkat dari 25% menjadi 87%. Peningkatan efisiensi produksi menunjukkan 
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bahwa penerapan mesin press emping mampu mempercepat proses kerja dan menghasilkan kualitas produk yang 
lebih konsisten (Rahmiyati & Rachmawati, 2023). Peningkatan kualitas kemasan dan tampilan produk 
mencerminkan keberhasilan penerapan mesin sealer, pengembangan desain kemasan, serta penyusunan label 
produk sebagai bagian dari strategi peningkatan nilai tambah UMKM (Najib et al., 2022; Najiatun et al., 2024).  

Setiawardhani (2025) menjelaskan bahwa packaging dan branding berperan penting dalam meningkatkan 
daya tarik produk di mata konsumen. Arief et al. (2025) menyatakan bahwa penerapan teknologi yang 
diintegrasikan dengan penguatan kapasitas usaha berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan keberlanjutan 
bisnis UMKM. Pambreni dan Maghfuriyah (2026) menjelaskan bahwa peningkatan kualitas proses produksi dan 
praktik manajemen yang baik membentuk keunggulan kompetitif bagi UMKM. Hasil program menunjukkan bahwa 
penerapan mesin press emping, mesin sealer, pengembangan kemasan, dan penguatan branding meningkatkan 
produktivitas, kualitas produk, serta daya saing UMK emping secara menyeluruh. 

3.5 Perbandingan Hasil Kegiatan dengan Penelitian Terdahulu 

Program Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna melalui 
penggunaan mesin press emping dan mesin sealer meningkatkan efisiensi proses produksi, menghasilkan kualitas 
emping yang lebih seragam, memperbaiki kualitas kemasan, serta memperkuat identitas produk melalui 
pengembangan desain kemasan dan branding. Rahmiyati dan Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa penerapan 
teknologi produksi mampu meningkatkan efisiensi proses kerja dan produktivitas UMKM. Arief et al. (2024) 
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi tepat guna berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas 
sekaligus mendukung keberlanjutan usaha.  

Kurniawan et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan teknologi dan digitalisasi proses produksi 
meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat daya saing UMKM. Arief et al. (2021) menjelaskan bahwa 
penerapan pendidikan kewirausahaan dan pendampingan usaha mendorong peningkatan kapasitas pelaku usaha 
dalam mengembangkan bisnis secara berkelanjutan. Asih et al. (2023) menunjukkan bahwa strategi 
pengembangan usaha yang didukung peningkatan kapasitas pelaku UMKM berkontribusi terhadap peningkatan 
volume penjualan. Aulia et al. (2023) menjelaskan bahwa perencanaan usaha menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan pengembangan UMKM. Hasil kegiatan pada aspek pengemasan menunjukkan adanya 
peningkatan kualitas kemasan, tampilan produk, dan identitas merek.  

Najib et al. (2022) menjelaskan bahwa inovasi kemasan memberikan nilai tambah serta meningkatkan daya 
saing produk UMKM. Najiatun et al. (2024) menyatakan bahwa pengembangan kemasan dan pelabelan 
memperkuat identitas produk sekaligus meningkatkan nilai jual. Rapiyanta et al. (2025) menjelaskan bahwa 
pengembangan desain kemasan mendukung penguatan branding dan memperluas peluang pemasaran produk 
UMKM. Hadi Kurniawanto et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan inovasi teknologi dan pengemasan 
meningkatkan kualitas produk serta pendapatan masyarakat. Rupaka et al. (2023) menjelaskan bahwa sosialisasi 
teknik pengemasan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menghasilkan kemasan yang lebih baik. 
Setyarko et al. (2023) menyatakan bahwa pelatihan packaging meningkatkan daya jual produk UMKM. Suflani et 
al. (2024) menjelaskan bahwa kreativitas dan inovasi dalam pengemasan memperkuat daya saing produk. Hasil 
program menunjukkan kesesuaian dengan penelitian-penelitian tersebut melalui peningkatan kualitas kemasan 
dan identitas produk setelah penerapan teknologi serta pendampingan. 

Perbedaan program ini dibandingkan penelitian terdahulu terletak pada pendekatan yang diterapkan. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan teknologi produksi, inovasi kemasan, atau 
penguatan pemasaran sebagai kegiatan yang berdiri sendiri (Rahmiyati & Rachmawati, 2023; Najib et al., 2022; 
Kurniawan et al., 2025). Program ini mengintegrasikan penerapan mesin press emping, mesin sealer, pelatihan 
pengoperasian teknologi, pendampingan desain kemasan, penyusunan label produk, dan penguatan branding 
dalam satu rangkaian kegiatan. Integrasi tersebut menghasilkan peningkatan pada efisiensi produksi, kualitas 
produk, kualitas kemasan, identitas merek, serta kapasitas mitra dalam mengelola usaha secara bersamaan. 
Pambreni dan Maghfuriyah (2026) menjelaskan bahwa peningkatan kualitas proses produksi dan praktik 
manajemen membentuk keunggulan kompetitif UMKM.  

Arief et al. (2025) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi yang dipadukan dengan peningkatan 
kapasitas pelaku usaha memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja bisnis dan keberlanjutan usaha. 
Hidayat et al. (2026) menjelaskan bahwa pengembangan model bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan 
memperkuat daya saing melalui inovasi dan pengelolaan usaha yang lebih efektif. Saratian et al. (2025) 
menjelaskan bahwa perencanaan dan pengelolaan usaha yang sistematis mendukung implementasi strategi 
pengembangan bisnis secara berkelanjutan. Soelton et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat 
guna yang dipadukan dengan pendampingan masyarakat meningkatkan kapasitas mitra dan kualitas hasil 
produksi. Hasil program memperlihatkan bahwa integrasi teknologi produksi, inovasi pengemasan, penguatan 
branding, dan pendampingan usaha merupakan pendekatan yang lebih komprehensif dalam mendukung hilirisasi 
produk serta meningkatkan daya saing UMKM pangan. 
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4. KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada UMK emping di Desa Nagarapadang, Kabupaten 
Serang, Banten berhasil mengimplementasikan teknologi tepat guna melalui penerapan mesin press emping dan 
mesin pengemas (sealer) sebagai upaya meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha. Penerapan teknologi 
tersebut, yang didukung dengan pelatihan pengoperasian mesin, pendampingan pengembangan kemasan, dan 
penguatan branding produk, mampu meningkatkan efisiensi proses produksi, menghasilkan emping dengan 
kualitas yang lebih seragam, serta memperbaiki kualitas kemasan sehingga produk memiliki nilai tambah yang 
lebih tinggi. Selain meningkatkan keterampilan mitra dalam memanfaatkan teknologi secara mandiri, program ini 
juga memperkuat kapasitas usaha dalam menghasilkan produk yang lebih siap bersaing di pasar. Temuan ini 
menunjukkan bahwa integrasi alih teknologi, inovasi kemasan, dan penguatan branding merupakan pendekatan 
yang efektif dalam mendukung proses hilirisasi produk UMK pangan secara berkelanjutan. Ke depan, 
pendampingan lanjutan pada aspek pemasaran digital, legalitas produk, dan perluasan jaringan pemasaran 
diperlukan agar manfaat program dapat terus berkembang dan memberikan dampak ekonomi yang lebih luas bagi 
pelaku usaha serta masyarakat sekitar. 
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